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BABl 

PENDAHULUAN 

Pengendahan terencana dan akttvttas yang merupakan karakterisllk dasar dan 

industn modem. sebab pada dasamya pengendalian yang efektif atas manuslll, bahan, 

mesin, dan uang merupakan aspek yang sangat pentmg demt kelangsungan htdup 

perusahaan Sejalan dengan perkembangan suatu perusahaan maka untuk menghadapt 

faktor-faktor tersebut di atas haruslah dipertimbangkan pengendalian yang dapat 

menunJnng seluruh aktivttas produkst sehingga dapat mencapat semua luJuan 

perusahaan 

Pengendahan tntren Juga tidak terlepas dan kenyataan bahwa dalam orgamsast 

mehbatkan tndivtdu Akttvttas mdividu tni diarahkan untuk mencapat tUJUBn 

organisasi. Tujuan pnbadt dan tndtvtdu rtu sermg sekah dilupakan TuJuan pnbadt 

seseorang bis8 selaras dengan tujuan organis8St btsa juga tidak sebras 

Keudakselarasan luJuan mengaktbatkan tujuan organis8Si atau IUJU8n tndtvtdu tidak 

tercapat, untuk ttulah dtperlukan suatu pengendalian ker.Ja sehingga tujuan indtvidu 

dapat selaras dengan IUJUBn organJSast Salah satu alat untuk rnencapat IUJuan tersebut 

adabh adanya proses pengendaltan mtern yang batk. 
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Dewasa ini perkembangan duma industri semakin maJu Hal 1tu terbuk-t1 dan 

banyaknya industn baru yang memproduks• berbaga1 macam produk, dengan 

demtkian kebutuhan akan faktor-faktor produksi menjadi benambah banyak. 

Di lain pihak kegiatan perusabaan mempunya1 hubungan yang sangat erat 

dengan kegiatan produks1 Perusahaan mengadakan keg1atan produks1 untuk 

memenulu kebutuhan pasar. Agar keg1atan produksi dapat berJalan dengan baik, 

maka d1butuhkan sistem pengendahan bahan baku sebaga1 hagl&n yang sangat 

pentmg dalam perusahaan Pada akhimya proses pengendalian bahan baku in1 harus 

diSelaraskan dengan semua unsur perusahaan. 

Yentina»yJJ {'l".n,g�ndJJJJ3n haban baJro dikMen.akan dJJJam pelaksanaB!l 

keg�atan produks1 barang harus ada bahan baku, oleh karena llu d• dalarn dunia usaha 

masalah bahan baku merupakan masalah yang sangat pentmg Agar J3ngan sampa1 

terp.d• keterlambatan ketersediaan bahan baku, maka harus d1adakan penentuan 

persedtaan baban baku secara ba1k. 

Perusahaan akan rnenghadapi berbagai konsekuens• dalam mencapa1 

tuJuannya yang berka1tan dengan bahan baku, yaitu harus menanggung b•aya maupun 

risiko yang berkartan dengan persediaan Tejadinya kekurangan persed1aan bahan 

baku atau tidak adanya bahan baku pada saat d1butuhkan dapat menyebabkan 

jalannya akttv1tas produksi terhent� sebaliknya terlampau banyaknya persed•aan 

bahan baku akan rnengak1batk8!ltertahannya modal secara tidak produkuf, sehingga 

hal m1 merupakan salah satu faktor kerugian bagi perusahaan PT 1NDUSTRI 
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